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ABSTRAK

Pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui penerapan model Problem Based Learning.
Siswa perlu mengembangkan kemampuan berpikir kritis agar lebih mudah dalam menyelesaikan masalah selama proses
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
SMP melalui Problem Based Learning dan pembelajaran konvensional; (2) mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis antara kedua model pembelajaran tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Subjek penelitian terdiri dari 40 siswa kelas VII. Instrumen berupa tes uraian
mencakup empat soal, disertai kunci jawaban dan pedoman untuk penilaian skor. Data tes dianalisis menggunakan uji
normalitas distribusi data skor gain ternormalisasi, Kolmogorov Smirnov, uji homogenitas varians data dan Levene Statistics.
Hasil penelitian diperoleh, (1) hasil perhitungan N-Gain kelompok siswa yang diterapkan model pembelajaran Problem
Based Learning memperoleh peningkatan 0,72 kategori tinggi. Hasil perhitungan N-Gain pada kelompok siswa mengikuti
pembelajaran konvensional menunjukkan peningkatan sebesar 0,31, termasuk dalam kategori sedang. (2) hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa belajar dengan Problem Based Learning mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, dengan kategori tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan pentingnya model pembelajaran terintegrasi dengan kemampuan berpikir kritis, dengan dua
kelas berjumlah 40 siswa sebagai subjek penelitian.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek penting dalam konteks pendidikan karena berperan dalam
cara peserta didik menganalisis permasalahan serta mengembangkan inovasi (Rahmayanti, et al., 2025). Proses
berpikir kritis ditandai oleh keterlibatan kemampuan kognitif yang meliputi analisis, evaluasi, dan penalaran
(Arslan, 2015). Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika untuk
membantu siswa memahami konsep yang kompleks dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satu karakteristik utama berpikir kritis adalah penekanannya pada kualitas pemikiran siswa sebagai subjek
pemikir yang mengacu pada standar intelektual internal dalam penyelesaian masalah. Oleh karena itu,
pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang esensial bagi siswa agar dapat mengatasi
permasalahan dalam soal menggunakan pendekatan yang berbeda.

Berpikir kritis dapat dipandang sebagai kemampuan intelektual yang mengintegrasikan proses aktif dan
terampil dalam mengolah informasi-baik melalui konseptualisasi, analisis, sintesis, maupun evaluasi—yang
bersumber dari pengamatan, pengalaman, refleksi, dan penalaran sebagai landasan keyakinan serta tindakan.
(Peter, 2012). Sehingga kemampuan berpikir kritis merujuk pada kemampuan tingkat tinggi memungkinkan
siswa untuk melakukan analisis mendalam terhadap materi, menjadikannya bakat penting yang perlu
dikembangkan selama proses pembelajaran (Huda et al., 2025; Susilawati et al., 2020). Mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematis memerlukan penilaian yang cermat terhadap faktorfaktor yang
mempengaruhi kemampuan tersebut. Berbagai faktor membentuk kemampuan berpikir kritis, termasuk faktor
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keluarga, pribadi, dan pendidikan (Siahaan et al., 2022). Faktor pendidikan meliputi banyak variabel seperti,
strategi pengajaran, penggunaan media, kerangka kerja strategis, dan lingkungan kelas.

Proses pembelajaran matematika, siswa masih menunjukkan kemampuan berpikir kritis rendah. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian (Putri & Wahyuni, 2023), menyatakan bahwa 70-80% siswa masih menunjukkan
keterampilan berpikir kritis yang rendah. Menurut (Nur, 2020), guru mengalami kendala dalam menanamkan
pemahaman konsep matematika karena sebagian besar siswa masih keliru dengan menganggap invers proporsi
sebagai proporsi langsung. Kesulitan siswa dalam memahami konsep tersebut mengindikasikan pentingnya
pembelajaran matematika yang berfokus pada kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis saat ini menjadi fokus utama bagi pendidik dan peneliti. Kompetensi ini
berperan penting dalam menunjang keberhasilan siswa ketika menghadapi berbagai permasalahan kompleks di
tengah dinamika dunia yang terus berkembang. (Uliyandari et al., 2021). Untuk itu, peningkatan kemampuan
berpikir kritis perlu diarahkan agar siswa menjadi lebih mandiri dalam proses belajar dan mampu membuat
keputusan yang sesuai ketika menghadapi permasalahan nyata (Rahmayanti, et al., 2025).

Perlu adanya model pembelajaran atau cara penyajian serta suasana pembelajaran matematika yang dapat
membuat siswa merasa senang sehingga terlibat dalam pembelajaran matematika. Model pembelajaran yang
dapat membantu melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya adalah
model problem based learning. Problem Based Learning merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
dinilai efektif karena mampu memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, serta
keterampilan kerja, selain meningkatkan kemampuan intelektual dan sikap sosial siswa (Lidyawati et al., 2017;
Piyona et al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Irkham & Sutriyani, 2025), menyatakan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Ady et al., 2024; Hidayati & Wulandari, 2024) menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Dalam pelaksanaannya, model problem based learning menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa
tanpa dominasi peran guru, di mana guru berfungsi sebagai fasilitator dalam membantu siswa memperoleh
pengetahuan (Setiawan & Islami, 2020). Model ini dirancang untuk melibatkan siswa dalam aktivitas
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, penerapan problem based learning
yang berorientasi pada siswa menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengalaman secara langsung (Shofiyah & Wulandari, 2018). Problem based learning
memberi ruang bagi siswa untuk melakukan eksplorasi, bertukar gagasan, dan bekerja sama dalam upaya
menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Arends, 2011). Tahapan dalam model pembelajaran problem based
learning yang dijelaskan oleh (Arends, 2011; Lestari, 2023) meliputi: (1) pengenalan terhadap masalah, (2)
pengorganisasian kegiatan belajar, (3) pembimbingan penyelidikan secara individu maupun kelompok, (4)
pengembangan dan penyajian hasil kerja, serta (5) analisis dan evaluasi terhadap proses pemecahan masalah.

Upaya untuk mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan
melakukan perubahan pada strategi penyampaian materi. Penerapan berbagai model pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar diharapkan mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Salah satu
topik matematika yang berkaitan erat dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa adalah konsep
invers proporsi (Lanani et al.,, 2024; Sapti et al., 2019). Invers proporsi merupakan konsep dasar untuk
memahami matematika. Invers proporsi berkaitan dengan banyak konsep matematika seperti skala, bahan resep,
perbandingan harga, jumlah anak, dan kecepatan (Beckmann & Izsak, 2015; Nur et al., 2024).

Saleh dan Nur (2023) menjelaskan bahwa invers proporsi terjadi ketika dua kuantitas berubah secara
seragam tetapi berlawanan arah (Saleh & Nur, 2023). Dengan kata lain, jika kuantitas adikalikan dengan suatu
faktor m, maka kuantitas bharus dibagi dengan faktor yang sama, di mana mmerupakan konstanta. Berbeda
hanya dengan proporsi langsung, proporsi langsung merupakan dua kuantitas terbentuk ketika perubahan
kuantitatif terjadi secara seragam, artinya kuantitas a dikalikan dengan faktor m maka kuantitas b harus sama
dikalikan dengan m (m merupakan faktor konstan). Secara matematis, hubungan perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai dapat direpresentasikan dalam bentuk a: b = c:d dana: b = d: ¢ (Saleh & Nur,
2023). Perbedaan kedua proporsi ini ditunjukkan dengan arah perubahan, apakah itu sama atau berlawanan
(Johar & Yusniarti, 2018).
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Hal ini didasari oleh adanya permasalahan yang perlu dicari jalan keluarnya, yakni rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa. Penting untuk menerapkan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
menerapkan model problem based learning untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa SMP. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa SMP melalui model problem based learning pada materi invers proporsi. Penelitian ini dengan
judul "Meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa smp melalui model problem based learning pada
materi invers proporsi".

METODE

Metode penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen yang menerapkan
model problem based learning pada siswa kelas VII SMP IT Al-Bina Kota Ternate sebanyak 40 orang. Penelitian ini
melibatkan dua kelas sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran problem based learning sedangkan
kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest, di
mana peserta penelitian tidak dibagi secara acak. Ilustrasi dari desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pretest Posttest Control Group Desain

No Group DPretest Perlakuan Posttest
1 Kelas eksperimen 01 X 02
2 Kelas kontrol 03 04

Tabel 1 menyajikan model penelitian dengan keterangan sebagai berikut: X; menunjukkan perlakuan
menggunakan model Problem Based Learning, 0; adalah nilai pretest pada kelas eksperimen, 0, adalah nilai
posttest pada kelas eksperimen, O3 adalah nilai pretest pada kelas kontrol, dan 04 adalah nilai posttest pada kelas
kontrol.

Instrumen dalam penelitian adalah soal tes awal matematis dan soal tes kemampuan berpikir kritis
matematis. Agar memenuhi kriteria kualitas yang baik dan dapat diandalkan, instrumen tersebut dikembangkan
secara rinci sebelum digunakan. Pengembangan instrumen penelitian, yaitu (1) Tes awal matematis (pretest) siswa
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum proses pembelajaran itu berlangsung. Soal tes awal
matematis yang diberikan peneliti mencakup materi invers proporsi berupa soal uraian yang terdiri dari empat
butir soal. (2) Tes kemampuan berpikir kritis matematis (posttest) digunakan untuk keperluan pengumpulan data
tentang kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Tes diberikan kepada kedua kelas, baik sebelum maupun
sesudah penerapan model problem based learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian terdiri dari empat soal, dilengkapi dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran. Indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang diukur meliputi
kemampuan menentukan konsep yang sesuai untuk suatu masalah, menilai relevansi informasi disertai alasan
yang tepat, serta membuat generalisasi dari suatu situasi. Pedoman pemberian skor, disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

No Respon Siswa Skor
1 Tidak ada jawaban atau salah menginterpretasikan 0
2 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 1
3 Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk diikuti), namun 2
mengandung perhitungan yang salah

4 Jawaban hampir lengkap, penggunaan algoritma secara lengkap dan 3
benar, namun terdapat sedikit kesalahan

5  Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar 4

Sebelum diuji coba, instrumen tes disusun melalui proses bimbingan bersama validator. Lembar validasi
oleh validator difokuskan pada kesesuaian soal dengan tujuan penelitian, kebenaran materi, serta penggunaan
bahasa yang tepat. Butir soal tes diujicobakan kepada siswa, kemudian data hasil uji coba dianalisis menggunakan
Microsoft Excel. Perhitungan menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,53, sehingga keempat soal tersebut
termasuk dalam kategori validitas sedang. Berdasarkan kriteria signifikansi korelasi, keempat butir soal
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menunjukkan nilai yang signifikan sehingga layak digunakan. Selanjutnya, keempat soal diuji reliabilitasnya
untuk mengetahui tingkat konsistensi tes, yaitu sejauh mana tes tersebut dapat dipercaya dan menghasilkan skor
yang stabil (Nur & Sari, 2022). Hasil uji reliabilitas untuk seluruh butir soal menunjukkan nilai 0,45, yang
termasuk dalam kategori sedang.

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, yang dilakukan melalui
beberapa tahap sebagai berikut: (1) memberikan skor terhadap jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan
sistem penskoran yang telah ditetapkan; (2) menyusun tabel skor pretest dan posttest untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol; (3) melakukan uji normalitas distribusi data hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir
kritis matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov; (4) apabila
data pretest dan posttest dari salah satu atau kedua kelas tidak berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan
menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney; (5) apabila data dari kedua kelas berdistribusi normal, analisis
selanjutnya dilakukan dengan uji homogenitas varians skor pretest dan posttest menggunakan Levene’s Statistics;
dan (6) membandingkan skor pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan (gain) yang terjadi setelah
pembelajaran pada masing-masing kelompok dengan menghitung nilai gain ternormalisasi (N-Gain) guna
mengukur mutu peningkatan, menggunakan rumus gain ternormalisasi yaitu G = skor postest - skor
pretest/skor ideal - skor pretest.

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh (Nur
& Sari, 2022) seperti disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi N-Gain

N-Gain Interpretasi

G=0,7 Tinggi
03<G<07 Sedang

G<0,3 Rendah

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan dengan menganalisis data gain ternormalisasi dari kedua kelas tersebut. 1)
Menggunakan uji normalitas distribusi data skor gain ternormalisasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan Kolmogorov Smirnov; 2) Menggunakan uji homogenitas varians
data skor pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan Lewvene Statistics.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini, yaitu (1) untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang memperoleh model problem based learning dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional; (2)
untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh model
problem based learning dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Data penelitian diperoleh dari hasil tes awal matematis (pretest) dan tes akhir (posttest) kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang terdiri dari 40 orang, yaitu 20 siswa memperoleh pembelajaran problem based learning
dan 20 siswa memperoleh pembelajaran konvensional. Data juga diperoleh dari sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika dan pembelajaran problem based learning. Data kuantitatif terlebih dahulu diproses
menggunakan Microsoft Excel, kemudian pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan bantuan SPSS.

Tes Awal Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tes awal dilakukan untuk menilai kemampuan matematis siswa sebelum menggunakan model problem
based learning dan pembelajaran konvensional. Adapun skor tes awal matematis siswa dapat ditunjukkan pada

Tabel 4.
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Tabel 4. Data Tes Awal (Pretest) Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai Tes Awal (Pretest)

Subjek ]sli;];ll 211: Pembelajaran Kelas Nilai Nilai Rata-rata  Standar
! terendah tertinggi X) deviasi (S)
Siswa 20 Konvensional Kontrol 2 10 2.43 1.72
Kelas VII 20 Problem Based Learning Eksperimen 3 12 3.27 1.93

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4, skor tes awal (pretes) berpikir kritis matematis siswa pada
kelas eksperimen sebelum diterapkannya model problem based learning memperoleh nilai, tertinggi sebesar 12 ilai
terendah 3, rata-rata 3.27 serta simpangan baku 1.93. Sedangkan kelas kontrol sebelum diterapkannya model
pembelajaran konvensional memperoleh nilai tertinggi 10, nilai terendah 2, rata-rata sebesar 2.43 dan standar
deviasi mencapai 1.72. Pencapaian skor tes awal matematis (pretest) kelompok eksperimen dan kontrol sebelum
menerapkan model pembelajaran problem based learning dan pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil tes awal matematis siswa. Hasil tes awal matematis siswa sebelum menerapkan model
pembelajaran masih dalam kategori sedang.

Hasil tes awal menunjukkan bahwa sebagian siswa belum menguasai konsep dasar matematika. Beberapa
mengalami kesalahan dalam perhitungan, kesulitan memahami soal cerita, serta kurang memiliki strategi atau
teknik penyelesaian yang tepat. Selain itu, terdapat siswa yang keliru dalam menentukan rumus invers proporsi
dan proporsi langsung, sehingga jawaban yang diberikan kurang akurat. Salah satu kesalahan yang sering terjadi
pada siswa saat menyelesaikan soal cerita adalah pada soal seperti berikut: “Sebuah proyek perbaikan jalan
direncanakan selesai dalam 30 hari dengan 15 pekerja. Jika mandor ingin proyek selesai 5 hari lebih cepat, berapa
jumlah pekerja yang diperlukan?” Sebagian besar siswa mencoba menyelesaikannya dengan menuliskan
persamaan 30/25 = 15/x. Saat menentukan nilai X, sebagian siswa menuliskan 25 dibagi 2 sehingga diperoleh
x = 12,5. Kesalahan ini muncul karena siswa menggunakan konsep proporsi langsung, padahal soal tersebut
seharusnya diselesaikan dengan konsep invers proporsi. Oleh sebab itu, peningkatan hasil belajar siswa dapat
dilakukan melalui penerapan model pembelajaran problem based learning. Salah satu upaya untuk mengatasi

rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat
(Nur & Sari, 2022).

Kemampuan matematis awal siswa merupakan penilaian yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai,
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan konsep dasar atau pengetahuan awal siswa dalam mata
pelajaran matematika. Instrumen tersebut berfungsi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep matematika tertentu sebelum proses pembelajaran materi baru dimulai. Tes ini berfungsi untuk
menilai tingkat penguasaan siswa terhadap materi prasyarat, kesiapan kognitif mereka, kesalahan atau
miskonsepsi awal, serta menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang tepat (Sari et al., 2024). Tes
awal matematika diberikan kepada siswa untuk menilai kemampuan awal mereka sebelum mengikuti proses
pembelajaran (Nur, 2020).

Tes Akhir Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Hasil tes akhir siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh setelah penerapan model
pembelajaran problem based learning serta pembelajaran konvensional, yang masing-masing dilaksanakan selama
enam kali pertemuan tatap muka. Selanjutnya melakukan tes akhir untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan hasil belajar serta mengetahui rata-rata keseluruhan hasil belajar matematis siswa. Hasil tes akhir
matematis siswa melalui pembelajaran problem based learning dan pembelajaran konvensional dapat ditunjukkan

pada Tabel 5.
Tabel 5. Data Tes Akhir (Posttest) Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai Tes Awal (Pretest)
Rata-  Standar

Subjek Jumlah

i Pembelajaran Kelas Nilai Nilai o N- .
iRy terendah  tertingei o I Gain Kategori
S ¢ N ©
Siswa 20 Konvensional Kontrol 10 60 39.25 11.47 0.31 Sedang
Kelas VIL 55 Problembased gy ovoon 15 8 5279 1545 072  Tingi

learning
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5, skor tes akhir (posttest) berpikir kritis matematis siswa pada
kelas eksperimen setelah diterapkannya model problem based learning memperoleh nilai tertinggi sebesar 85, nilai
terendah 15, ratarata 52.79 serta standar deviasi 15.45. Sedangkan skor tes akhir (posttest) berpikir kritis
matematis siswa pada kelas kontrol setelah diterapkannya model pembelajaran konvensional memperoleh nilai
tertinggi sebesar 60, nilai terendah 10, rata-rata 39.25 serta standar deviasi 11.47. Skor tes akhir (posttest)
matematis siswa kelompok eksperimen dan kontrol setelah menerapkan model pembelajaran problem based
learning dan pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes akhir matematis siswa.
Hasil tes akhir matematika siswa juga mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran dengan model
problem based learning dan pembelajaran konvensional.

Hasil perhitungan nilai rata-rata tes awal (pretest) matematis siswa sebelum diterapkannya model problem
based learning dan pembelajaran konvensional dan ratarata tes akhir (posttest) matematis siswa setelah
diterapkannya model problem based learning dan pembelajaran konvensional selanjutnya digunakan untuk
menghitung N-Gain ternormalisasi guna melihat peningkatan hasil belajar siswa. Hasil perhitungan N-Gain
kelompok siswa yang diterapkan pembelajaran problem based learning diperoleh peningkatan N-Gain = 0.72 yang
tergolong (kategori tinggi). Sementara itu, perhitungan N-Gain pada kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional menunjukkan peningkatan sebesar 0,31, yang termasuk dalam (kategori sedang).
Hasil dari kedua kelas menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning maupun pembelajaran
konvensional mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dengan kategori peningkatan
sedang hingga tinggi. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen yang
menerapkan model problem based learning lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional, ditunjukkan oleh rata-rata skor N-Gain 0,72 > 0,31.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa tersebut, tampak jelas bahwa rata-rata
hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model problem based learning dan pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, secara kualitatif hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran
problem based learning terlihat ada peningkatan. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Hidayati & Wulandari, 2024; Lidyawati et al., 2017) hasil penelitian mengungkapkan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Penerapan model problem based learning tidak hanya membantu siswa menemukan jawaban yang
tepat, tetapi juga mendukung terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang terstruktur bagi guru maupun siswa
(Irkham & Sutriyani, 2025). Problem based learning memudahkan siswa dalam mengikuti alur pembelajaran yang
teratur dan memperdalam pemahaman terhadap penyelesaian masalah dalam soal cerita.

Model pembelajaran problem based learning, siswa menjadi lebih mampu mengidentifikasi informasi yang
diketahui dan pertanyaan yang diajukan secara akurat. Selain itu, siswa dapat memilih rumus yang sesuai dan
menarik kesimpulan dengan tepat. Penerapan model pembelajaran problem based learning terbukti efektif dalam
mendorong siswa untuk aktif menganalisis dan mengolah informasi guna menyelesaikan masalah matematika
(Irkham & Sutriyani, 2025). Model pembelajaran problem based learning menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran dan menekankan pemecahan masalah nyata sebagai media belajar. Siswa terlibat dalam proses
penyelidikan yang aktif dan kolaboratif terhadap masalah kompleks yang solusinya belum diketahui.

Berdasarkan hasil posttest, dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning maupun
pembelajaran konvensional mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Berdasarkan
penelitian ini, diperoleh temuan sebagai berikut: (1) terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa melalui penerapan model problem based learning maupun pembelajaran konvensional; (2) peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa lebih tinggi pada kelas yang menggunakan problem based learning
dibandingkan dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional, dengan kategori tinggi dan sedang.

Peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning membantu siswa
memahami konsep invers proporsi dengan lebih baik. Secara keseluruhan, Problem Based Learning terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Hasil penelitian Sriwati (202 1) mengungkapkan
bahwa penggunaan model problem based learning dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VII.
Hasil penelitian Agustin et al. (2023) mengungkapkan bahwa penerapan problem based learning mampu
mendorong peningkatan motivasi belajar pada siswa kelas VII dalam mata pelajaran matematika. Peningkatan
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ini diharapkan menjadikan model pembelajaran tersebut sebagai alternatif untuk mengajar materi invers
proporsi sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Studi selanjutnya perlu mengkaji penerapan
model pembelajaran yang dapat mendukung kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena jumlah subjek hanya 40 siswa, serta tes yang digunakan hanya mencakup empat soal,
sehingga variasi soal masih minim.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan N-Gain pada kelompok siswa yang menerapkan model problem
based learning menunjukkan peningkatan sebesar 0,72, yang termasuk dalam kategori tinggi. Sementara itu,
perhitungan N-Gain pada kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional menunjukkan peningkatan
sebesar 0,31, yang termasuk dalam kategori sedang. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa lebih
tinggi pada kelas yang menerapkan model problem based learning dibandingkan dengan kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional, dengan kategori tinggi. Meskipun menghadapi tantangan dalam meningkatkan
kemampuan ini, penerapan model problem based learning terbukti mampu meningkatkan keterampilan kognitif
siswa dalam memahami berbagai konsep matematika, sekaligus meningkatkan hasil belajar pada materi invers
proporsi. Diharapkan adanya dukungan, pelatihan bagi guru, serta kerja sama antara seluruh pihak terkait untuk
terus meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.
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